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Abstract: The development of digital technology has opened new opportunities for entrepreneurs to innovate in customer service, including in the increasingly competitive coffee beverage sector. This Student Creativity Program aims to develop an innovative business model called “Kopi Tiga Bola Dunia”, a coffee ordering service based on WhatsApp Business with a personalized flavor system tailored to consumer preferences. Through the utilization of product catalog features, automatic replies, and quick message integration, customers can customize their coffee preferences from thickness level and sugar content to a blend of three world coffee types (Arabica, Robusta, and Liberica). The methods used include market observation, design of a digital-based service system, product taste testing, and interactive promotion through social media. The results show that the use of WhatsApp Business increased ordering efficiency by up to 45%, expanded the reach of young customers, and created a more personalized and interactive coffee consumption experience. This innovation is expected to serve as a model of creative entrepreneurship for young generations, combining simple communication technology with the cultural values of Indonesian coffee to compete in the global market.
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Abstrak:
Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang baru bagi pelaku usaha untuk berinovasi dalam pelayanan pelanggan, termasuk di sektor minuman kopi yang semakin kompetitif. Program Kreativitas Mahasiswa ini bertujuan untuk mengembangkan model bisnis inovatif “Kopi Tiga Bola Dunia”, yaitu layanan pemesanan kopi berbasis WhatsApp Business dengan sistem rasa personal sesuai preferensi konsumen. Melalui pemanfaatan fitur katalog produk, balasan otomatis, dan integrasi pesan cepat, pelanggan dapat menyesuaikan rasa kopi mulai dari tingkat kekentalan, kadar gula, hingga campuran cita rasa tiga jenis kopi dunia (Arabika, Robusta, dan Liberika).
Metode yang digunakan meliputi observasi pasar, perancangan sistem layanan berbasis digital, uji rasa produk, serta promosi interaktif melalui media sosial. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp Business mampu meningkatkan efisiensi pemesanan hingga 45%, memperluas jangkauan pelanggan muda, dan menciptakan pengalaman konsumsi kopi yang lebih personal dan interaktif. Inovasi ini diharapkan dapat menjadi model kewirausahaan kreatif bagi generasi muda yang menggabungkan teknologi komunikasi sederhana dengan nilai budaya kopi Nusantara untuk bersaing di pasar global.
Kata kunci: WhatsApp Business, kopi personal, inovasi digital, kewirausahaan muda, Kopi Tiga Bola Dunia

1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara pelaku usaha berinteraksi dengan konsumen. Salah satu aplikasi yang banyak dimanfaatkan dalam dunia bisnis adalah WhatsApp Business, karena kemudahannya dalam pengelolaan pelanggan dan efektivitas komunikasi. Aplikasi ini memungkinkan pelaku usaha untuk menampilkan katalog produk, memberikan balasan otomatis, serta menciptakan pengalaman belanja yang cepat dan personal.
Usaha “Kopi Tiga Bola Dunia” hadir sebagai inovasi kewirausahaan yang memanfaatkan WhatsApp Business sebagai platform pemesanan kopi dengan sistem rasa personal. Melalui fitur yang tersedia, pelanggan dapat menyesuaikan cita rasa kopi sesuai preferensi, seperti tingkat kekentalan, kadar gula, dan campuran tiga jenis kopi dunia—Arabika, Robusta, dan Liberika.
Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi layanan, tetapi juga menghadirkan pengalaman konsumsi kopi yang interaktif dan modern. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan WhatsApp Business dalam meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan pada usaha Kopi Tiga Bola Dunia.



2. METODE PELAKSANAAN PKM
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai proses penerapan WhatsApp Business sebagai platform pemesanan kopi dengan sistem rasa personal pada usaha Kopi Tiga Bola Dunia.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Usaha Kopi Tiga Bola Dunia, Bandar Lampung, pada bulan Agustus–September 2025. Kegiatan ini melibatkan pemilik usaha, karyawan, serta beberapa pelanggan tetap yang menjadi responden dalam pengumpulan data.
Adapun data yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu:
1. Data Primer
Data diperoleh secara langsung dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi kegiatan bersama pelaku usaha dan pelanggan. Data primer ini mencakup cara penggunaan WhatsApp Business, respon pelanggan terhadap sistem rasa personal, serta efektivitas platform dalam mempermudah proses pemesanan.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui literatur seperti artikel ilmiah, jurnal, dan buku yang membahas tentang digital marketing, pelayanan pelanggan berbasis teknologi, serta strategi pengembangan UMKM melalui media sosial.

Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM ini meliputi:
1. Tahap Persiapan
Melakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi UMKM Kopi Tiga Bola Dunia, terutama dalam sistem pemesanan dan interaksi pelanggan.
2. Tahap Pelaksanaan
Memberikan pelatihan kepada pemilik dan karyawan tentang cara mengoptimalkan fitur WhatsApp Business seperti katalog produk, auto reply, label pelanggan, serta penggunaan template pesan untuk mencatat preferensi rasa pelanggan (misalnya tingkat manis, jenis kopi, suhu penyajian, dan topping tambahan).
3. Tahap Implementasi Sistem Rasa Personal
Mengintegrasikan fitur-fitur WhatsApp Business dengan sistem pelayanan rasa personal agar pelanggan dapat memesan kopi sesuai selera mereka dengan cepat dan efisien.
4. Tahap Evaluasi dan Pendampingan
Melakukan evaluasi terhadap efektivitas sistem yang diterapkan melalui wawancara dan survei kepuasan pelanggan, serta memberikan rekomendasi perbaikan dan pengembangan berkelanjutan.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi layanan pemesanan, membangun hubungan personal antara usaha dan pelanggan, serta memperkuat citra digital (branding) Kopi Tiga Bola Dunia sebagai usaha kopi lokal yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.
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Gambar 1 Pelaksanaan Kegiatan


3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan tujuan untuk membantu Usaha Kopi Tiga Bola Dunia dalam mengoptimalkan penggunaan WhatsApp Business sebagai platform pemesanan kopi yang inovatif dan personal. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama dua bulan, yaitu pada Agustus hingga September 2025, melalui beberapa tahapan yang meliputi analisis situasi awal, pelatihan penggunaan aplikasi, penerapan sistem rasa personal, serta evaluasi hasil implementasi.
Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa proses pemesanan pada Kopi Tiga Bola Dunia sebelumnya masih dilakukan secara manual melalui pesan WhatsApp biasa tanpa fitur katalog atau sistem pencatatan rasa pelanggan yang jelas. Kondisi ini sering menimbulkan kesalahan dalam pencatatan pesanan, keterlambatan pelayanan, serta kurangnya efektivitas dalam komunikasi dengan pelanggan. Selain itu, promosi usaha masih bersifat terbatas karena belum memanfaatkan teknologi digital secara maksimal.
Melalui kegiatan PKM ini, tim memberikan pelatihan kepada pemilik dan karyawan untuk memanfaatkan fitur-fitur WhatsApp Business secara optimal. Fitur seperti katalog produk, balasan otomatis (auto reply), pesan cepat (quick reply), dan label pelanggan digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan profesionalisme layanan. Katalog produk yang disusun berisi daftar menu kopi lengkap dengan deskripsi, harga, serta gambar menarik, sehingga pelanggan dapat dengan mudah memilih produk yang diinginkan. Sementara itu, fitur auto reply membantu usaha dalam memberikan tanggapan cepat kepada pelanggan, termasuk di luar jam operasional, sehingga citra pelayanan menjadi lebih responsif dan ramah.
Selain pelatihan teknis, kegiatan PKM ini juga memperkenalkan sistem rasa personal, yaitu pelayanan berbasis preferensi individu pelanggan. Melalui sistem ini, pelanggan dapat memilih sendiri tingkat kemanisan, jenis kopi, suhu penyajian, dan tambahan topping sesuai selera mereka. Seluruh pilihan tersebut difasilitasi melalui template pesan otomatis di WhatsApp Business sehingga proses pemesanan menjadi cepat, jelas, dan terhindar dari kesalahan. Sistem rasa personal ini memberikan pengalaman baru bagi pelanggan karena mereka merasa lebih diperhatikan dan dilibatkan dalam proses pembuatan produk.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa setelah penerapan sistem baru, proses pelayanan menjadi lebih efisien dengan waktu respon yang lebih cepat hingga 30 persen dibanding sebelumnya. Selain itu, tingkat kepuasan pelanggan meningkat karena pesanan mereka dapat disesuaikan dengan selera pribadi. Penggunaan status WhatsApp Business sebagai media promosi juga terbukti efektif untuk memperkenalkan menu baru, menampilkan testimoni pelanggan, dan mengumumkan promo harian. Dampaknya, interaksi pelanggan meningkat dan jangkauan promosi usaha semakin luas tanpa harus mengeluarkan biaya tambahan.
Namun, selama pelaksanaan kegiatan ditemukan beberapa kendala, antara lain keterbatasan kemampuan awal karyawan dalam mengoperasikan fitur WhatsApp Business, serta kurangnya konsistensi dalam memperbarui katalog produk. Untuk mengatasi hal ini, tim PKM memberikan pendampingan lanjutan dan membuat panduan praktis penggunaan WhatsApp Business agar pelaku usaha dapat menerapkan sistem secara mandiri.
Secara keseluruhan, hasil kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa penerapan WhatsApp Business dengan sistem rasa personal memberikan dampak positif terhadap peningkatan pelayanan, efisiensi operasional, serta kepuasan pelanggan. Selain itu, strategi ini juga memperkuat citra digital (branding) Kopi Tiga Bola Dunia sebagai usaha kopi lokal yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan mampu membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ayu Nursari dkk. (2023) yang menyatakan bahwa peningkatan branding dan pemanfaatan media sosial secara efektif dapat memperluas jaringan pemasaran dan meningkatkan daya saing UMKM. Dengan demikian, penerapan WhatsApp Business tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi strategi pemasaran digital yang inovatif dan relevan di era transformasi digital saat ini.



4. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa penerapan WhatsApp Business dengan sistem rasa personal mampu meningkatkan efisiensi layanan, mempercepat proses pemesanan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan di Kopi Tiga Bola Dunia. Fitur seperti katalog, balasan otomatis, dan label pelanggan mempermudah komunikasi serta memperkuat citra digital usaha. Inovasi sistem rasa personal menjadikan pelanggan merasa lebih diperhatikan dan membangun loyalitas terhadap merek.
Saran
Disarankan agar Kopi Tiga Bola Dunia terus memperbarui katalog produk, menjaga konsistensi pelayanan digital, dan memanfaatkan WhatsApp Business secara berkelanjutan sebagai sarana promosi dan interaksi pelanggan. Selain itu, pelatihan lanjutan bagi karyawan perlu dilakukan agar penggunaan teknologi digital dapat semakin optimal dan mendukung pengembangan usaha ke depan.
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